PEMANFAATAN MEDIA ICT
SEBAGAI SUMBER BELAJAR

A. PENGANTAR

Belajar adalah suatu proses vang dilakukan individu untuk memper-
oleh suatu perubahan tingkah laku. Perubahan ini terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Karena itulah, belajar
dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Arsyad (2003: 1) menyatakan
bahwa salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Hal senada diungkapkan oleh Moh. Uzer Usman (1996: 4) bahwa
belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri indivi-
du berkat adanya interaksi antara individu dengan individu, individu
dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi de-
ngan lingkungannya. Semua pendapat tersebut sebenarnya memiliki un-
sur-unsur yang sama, yairu:

1. Adanya individu yang belajar.

2. Adanya belajar sebagai sebuah proses.

3. Hasil belajar sebagai hasil perubahan tingkah laku.

4. Proses belajar terjadi di dalam interaksi dengan lingkungan.

Berpijak pada definisi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bah-
wa belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia. Apabila se-
telah belajar tidak rerjadi perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah
dikatakan telah berlangsung proses belajar. Perubahan sebagai hasil dari
proses belajar dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk vang relatif per-
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manen, seperti perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, d
menjadi bisa, dari tidak terampil menjadi terampil, serta
lainnya.

Adapun mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses mep,
isasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga pada dirj siswg tesee
jadi proses belajar. Nana Sudjana (1989: 7) mengatakan bahwa mengaja,
adalah membimbing kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah Mengat,
dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapg;
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar, Qe.
mar Hamalik (2002: 1), mengartikan mengajar sebagai usaha Pemberi,,
bimbingan kepada siswa untuk belajar. Dengan kata lain, mengajar aq;.
lah menciptakan lingkungan dan berbagai kemudahan belajar bagi sisw,
Dalam hal ini, S. Nasution (1982; 8) mengemukakan bahwa mengaja,
adalah suatu aktivitas mengorganisasi lingkungan Sebaik-baﬂmya dan
menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa meng.
ajar adalah suatu proses kegiatan yang disengaja dan terencana untuk
membimbing dan mengawasi siswa dalam aktivitas belajar untuk mencj-
pai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan pengalaman kita mengajar, pada prinsipnya ada tiga
pola dasar yang dilakukan guru dalam pengelolaan pembelajaran, yaitu
pola terpisah, pola berhubungan, dan pola pembelajaran aktif. Ketiga pola
pembelajaran tersebut dibahas pada bagian awal buku ini untuk mem-
berikan gambaran pada Anda tentang pola-pola pembelajaran yang telah
terjadi pada saat ini, dan selanjutnya Anda dapat menentukan metode
dan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelaj

arl tidak bisq
ﬂSpek-aspek

80rgan,

daran.

B. POLA PEMBELAJARAN

Dalam sistem pembelajaran di sekolah/dj madrasah, guru dan siswa
merupakan komponen penting. Sehingga tidak mungkin ada lembaga
pendidikan tanpa adanya guru dan siswa. T ugas utama guru adalah meng-
ajar, dan tugas utama siswa adalah belajar. Kedua hal tersebut walaupun
tampaknya terpisah tetapi pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan. Peris-
tiwa mengajarnya guru mestinya ditandai oleh adanya peristiwa belajar-
nya siswa.

Pola pembelajaran yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam pengelolaan kelas yang
menjadi tanggung jawabnya, hal ini banyak dipengaruhi oleh motivasi

o
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dan pandangannya tentang konsep mengajar schingga menjadi gaya atau
teknik guru dalam melakukan interaksi dalam pembelajaran.

Pada Bab I ini akan diuraikan tiga pola dasar pembelajaran, yaitu pola
terpisah, pola berthubungan, dan pola pembelajaran aktif. (Disarikan dari
Sanjaya: 2012, 3-12)

{. Pola Terpisah
Untuk memahami pola pertama, coba Anda simak kasus di bawah ini.

Pada suatu hari Pak AA mengajar. Selesai mengabsen murid-muridnya dan
menyampaikan pokok-pokok materi yang akan diuraikannya, ia mulai me-
nyampaikan materi pelajaran kepada murid-muridnya, Seakan berlomba
dengan wakitu, Pak AA asyik dengan materinya sendiri. la tak menghiraukan
siswa yang juga asyik dengan kegiatannya sendiri yaitu: membaca majalah,
ia pun tidak merasa terganggu oleh siswa yang tertidur di bangku paling be-
lakang atau oleh siswa yang asyik mengobrol di bangku tengah.

Sudah satu jam pelajaran lebih Pak AA menghabiskan waktunya untuk me-
nguraikan materi pelajarannya. Akan tetapi, Pak AA tetap bersemangat me-
nyampaikan materi pelajaran. Tampaknya Pak AA sudah sangat menguasai
topik yang ia sampaikan itu. Maklum, topik tersebut sudah sering ia berikan.
Kalau tidak salah, sejak ia menjadi guru sampai sekarang selalu ia menyam-
paikan materi yang sama kepada peserta didiknya. Oleh sebab itu, tidaklah
heran kalau materi yang diajarkan sudah hafal di luar kepala. Begitu asyiknya
ia menyampaikan materi, ia lupa bahwa waktu jam pelajarannya sudah ham-
pir habis, padahal masih ada beberapa bahan ajar yang belum tersampaikan,
maka dengan sedikit tergesa-gesa ia mempercepat uraiannya. Sebagai siswa
yang sejak tadi merasa bingung untuk memahami materi yang disampai-
kannya, karena tidak diberi kesempatan untuk bertanya menjadi semakin
bingung. Akhirnya lonceng pun berbunyi menandakan Pak AA harus meng-
akhiri ceramahnya. Sebagian anak yang sejak tadi mendengarkan uraian
Pak AA tampak mengernyitkan dahi. Mereka tidak dapat menyimpulkan isi
ceramah Pak AA, sedangkan sebagian besar siswa yang sejak jam pelajaran
dimulai tidak memperhatikan Pak AA, sama sekali tidak merasa terpengaruh
apa-apa. Mereka menyambut bunyi lonceng dengan dingin, tanpa reaksi.
Pak AA pun keluar kelas dengan langkah gontai kecapekan.

Di antara Anda pasti ada yang pernah mengalami diajar oleh guru
seperti yang dilakukan oleh Pak AA. Ya, coba ingat-ingat lagi bagaimana

perasaan Anda waktu itu? Ini yang dimaksud pola terpisah dalam proses
pembelajaran.
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Gambar 1.1
Sumber: Http://pelukissenja.files.wordpress.com/2012/01/cartoon-teacher.jpg

Pada pola terpisah ini guru dan siswa berjalan sendiri-sendiri. Guru
asyik bicara di depan kelas dan siswa juga asyik dengan pekerjaannya ma-
sing-masing. Ada beberapa ciri dari pola mengajar terpisah: (Wina San-
jaya, 2012: 3-5)

Pertama, guru menganggap mengajar adalah sekadar menyampai-
kan materi pelajaran. Kalau guru sudah menyampaikan materi pelajaran,
maka ia merasa telah melaksanakan kewajibannya. Pada pola seperti ini
tidak ada aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang berkenaan dengan
materi pelajaran. Guru berjalan sendiri. Disadari atay tidak, 'guru hanya
bekerja untuk dirinya sendiri. Kedua, tidak adanya kriteria yang jelas ten-
tang keberhasilan guru mengajar. Ketidakjelasan inij dikarenakan konsep
mengajar yang hanya sekadar menyampaikan materj pelajaran, sehingga
guru tidak merumuskan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. Oleh
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karena itulah, pola mengajar terpisah banyak menpandung kelemahan.
Kelemahan yang sangat mendasar adalah tidak adanya interaksi dan tidak
herfalannya proses komuniknsl antara guru dan siswa. Kehadiran gury
dan siswa di dalam kelas hanya sckadar hadir. Slswa yang sermestinya
memperoleh pengalaman belajar tdak terjadi,

pola mengajar yang hanya bertumpu pada aktivitas guru seperti apa
yang digambarkan pada pola terpisah Ini berpengaruh terhadap rancang-
an/produksi dan pemanfaatan media yang digunakan. Media dirancang
dan dimanfaatkan bukan untuk mempermudah belajar siswa, akan tetapi
empermudah guru dalam penyampaian materi pelajaran. Misal-

untuk m
surt menyajikan semua materi pelajaran pada slide Po-

nya bagaimana g

werPoint sehingga guru tinggal menjelaskan dan mendiskusikannya.

2. Pola Berhubungan

Pola berhubungan adalah pola mengajar guru yang berupaya agar
siswa memahami materi pelajaran sesuai dengan yang disampaikannya.
Pola ini merupakan pola yang banyak dilakukan oleh guru dewasa ini.
Pada pola ini kerja sama antara guru dan siswa diarahkan pada pengua-
saan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk memahami
pola mengajar ini, Silakan Anda cermati kasus berikut ini.

Sebelum membahas materi pelajaran, Bu Ce terlebih dahulu menyampaikan
pokok-pokok materi pelajaran yang akan diuraikannya selama dua jam ke
depan. Setelah siswa mengerti materi yang harus dikuasainya, maka mulai-
lah Bu Cc menyampaikan materi pelajaran. Selama mengajar Bu Cc beru-
saha untuk memantau kemampuan siswa dalam menguasai materi pelaja-
ran melalui tanya jawab dengan seluruh siswa. Pandangan mata Bu Cc yang
kadang-kadang lembut dan kadang-kadang tajam menusuk terutama kepa-
da siswa yang tampak tidak memperhatikannya, membuat seluruh siswa be-
nar-benar memperhatikan penjelasan Bu Cc, seakan-akan tidak ada waktu
sedikit pun untuk mengobrol apalagi mengantuk. Dengan penuh kesabaran
Bu Cc berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa sekitar ma-
teri pelajaran yang disampaikannya. Dengan kesabaran pula, tidak jarang
Bu Cc mengulang kembali penyampaian materi pelajaran, apabila ada siswa
yang kurang paham. Begitulah cara Bu Cc mengajar.

Tampaknya Bu Cc adalah sosok guru yang pandai mengatur wakuu,
sebab ketika bel berbunyi maka seluruh materi pelajaran telah disam-
paikannya, bahkan Bu Cc sempat melakukan tes akhir untuk melihat ke-
berhasilan tujuan pembelajaran hari itu. Di ruang guru Bu Cc tersenyum

=
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puas. Lebih dari 80% siswa dapat menguasai materi pelajaran. Hari inj
sungguh hari yang menyenangkan bagi Bu Cc.

Pada pola ini guru berperan sebagai pengajar dan siswa sebagaj
pembelajar. Dikatakan pola berhubungan, sebab terjadi proses komunji.
kasi antara guru dan siswa, apa yang dilakukan guru direspons oleh siswa,
Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, maka siswa menyimak
penjelasan tersebut sampai mereka benar-benar paham tentang apa yang
diinformasikan guru. Komunikasi antara guru dan siswa dalam peristiwa
semacam ini yang dinamakan proses mengajar-belajar. Seperti Gambar
1.2,

Gambar 1.2
Sumber: Animasi belajar-mengajar.com.

Pada pola ini, guru memandang bahwa mengajar adalah proses me-
nanamkan pengetahuan atau keterampilan pada siswa, dan belajar bagi
siswa adalah menambah pengetahuan seperti yang disampaikan guru.
Pola kedua ini, nampak lebih maju dibandingkan dengan pola pertama,
sebab guru dan siswa berjalan bersama menuju arah yang sama, yaitu
penguasaan materi pelajaran. Kriteria keberhasilan mengajar tidak lagi
ditentukan oleh tersampaikan tidaknya materi pelajaran, akan tetapi apa-
kah materi yang disampaikan itu dipahami oleh siswa atau tidak.

Berdasarkan uraian di atas, maka pola berhubungan memiliki be-
berapa karakteristik di antaranya (2012: 8-10); Pertama, proses belajar
mengajar diorientasikan pada siswa sebagai subjek belajar. Artinya, meng-
ajar bukan hanya sekadar menyampaiakan materi pelajaran akan tetapi
bagaimana materi pelajaran itu dipahami oleh siswa. Maka, dalam penge-
lolaan pengajaran faktor siswa dijadikan salah satu pertimbangan oleh
guru. Kedua, sumber materi pelajaran biasanya buku teks sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Ketiga, kriteria keberhasilan guru dari mengajar
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diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang di-
sampalikan guru.

Dengan demikian, tanggung jawab guru bukan sekadar menyampal-
kan materi pelajaran akan tetapi bagaimana agar informasi atau materj
pelajaran itu dapat dikuasai oleh siswa, peran siswa bukan sekadar ha-
dir di dalam kelas, akan tetapi siswa memiliki tanggung jawab untuk me-
nguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. Walaupun pola ini lebih
maju dibandingkan dengan pola pertama, akan tetapi ketika kita kritis ada
beberapa kelemahan ditinjau dari sudut siswa itu sendiri, yaitu:
Pola berhubungan hanya menuntut siswa untuk “menelan” secara
langsung berbagai pesan yang disampaikan guru. Siswa tidak diha-
rapkan untuk “mengunyahnya” terlebih dahulu sebelum menelan-
nya. Ini merupakan kelemahan proses mengajar yang cukup men-
dasar, sebab guru tidak merangsang siswa untuk berpikir kritis,
mempertanyakan kebenaran dan keakuratan materi pelajaran. Seak-
an-akan apa yang keluar dari “mulut” guru itu adalah benar semua,
dan siswa tidak boleh meragukan kebenaran itu. Peristiwa semacam
ini secara psikologis dapat membahayakan siswa, sebab secara tidak
langsung guru mendidik siswa untuk bersikap menerima apa adanya.
b. Pada pola berhubungan ini guru tidak memperhatikan siswa sebagai

organisme yang unik, organisme yang memiliki berbagai perbedaan.

Salah satu keunikan siswa adalah perbedaan minat, bakat, serta ke-

mampuan dasar. Walaupun ada dua individu yang secara fisik sama,

akan tetapi pada hakikatnya mereka memiliki perbedaan baik perbe-
daan minat, bakat ataupun perbedaan dilihat dari segi kemampuan.

Dengan demikian, setiap guru seharusnya peka terhadap segala ben-

tuk perbedaan siswa, sehingga ia akan mengelola pembelajaran se-

suai dengan minat, bakat dan kemampuan masing-masing siswa.

¢.  Guru menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar. De-
wasa ini, perkembangan teknologi memungkinkan siswa dapat bel-
ajar memperoleh informasi dari mana dan kapan saja, sehingga ka-
lau hanya dilihat dari segi penguasaan materi pelajaran bisa terjadi
siswa lebih pintar dari gurunya. Coba Anda bayangkan siswa yang

di rumahnya memiliki perangkat komputer lengkap dengan inter-

netnya, sehingga ia dapat mengakses setiap informasi terbaru, siswa

yang di rumahnya berlangganan majalah ilmiah, koran, dan lain seba-
gainya, sehingga ia dapat menambah wawasan pengetahuan lebih
banyak, siswa yang demikian akan memiliki wawasan dan pengeta-
huan yang lebih dibandingkan dengan guru yang tidak dapat meng-
gunakan komputer dan tidak bisa membuka internet, atau dengan

a.
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prnd yang tdak blasa membacn karena tidak mampn berlangganng
koran atn mafalah. Dalam kondbsi semacam fnl f}l“‘_"»“" it kalay
gu menganggap diidnyn sehagal orang yang aatho tahu ‘H!llll”l";!'-"‘ -
anggap sehapal st satunys sumber belajar? Tidak bukan? Ya, tidak,

Kelteria keberhasttun mengajor bagh gare adalah sefaub manag siswq
dapat menyuasal matert pelafaran, Belajor tidak hanya dianggap sebaga
proses menumpuk otak dengon materl pelajoran melalal proses meng.
hatal, akan tetapl belajar adalah proses pernbahan perllaku yang menye-
Turnh melalut proses berpengalaman, Hualah sebabnya, antara hasil dan
proses belojor, merupakan dua sish yang sama pentingnya seperti seckor
burung dengan dun sayapnya yang sama kuatnya. Seekor burung akan
dapat terhang sempurna manakala kedua sayapnya berfungsi dengan
baik, sebaliknya tidak mungkin seckor burung dapat terbang dengan baik
manakala sayapnya tidak dapat berfungsi dengan baik. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh dua hal yang sama penting-
nya, yaitu proses dan hasil belajar.

Mencermati uraian di atas, maka pada pola ini rancangan dan pe-
manfaatan media pembelajaran ditckankan pada upaya agar informasi
atau pesan yang disnmpaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa, De-
ngan demikian, media berfungsi bukan hanya untuk mempermudah guru
menyampaikan materi pelajaran akan tetapi juga untuk mempermudah
siswa menangkap apa yang disampaikan guru, Artinya, media difungsikan
bukan hanya untuk guru akan tetapi juga untuk siswa.

3. Pola Pembelajaran Aktil

Pola pembelajaran aktif adalah pola pemeblajaran yang berpusat
pada siswa yang ditandai oleh adanya interaksi dan kerja sama antara

guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Anda baca ilustrasi
berikut:

Misalnya Pak Islam, guru PAI kita akan mengajar materi zakat pada siswa-
siswanya. Sebelum memulai pelajaran Pak Islam terlebih dahulu menyam-
paikan pokok-pokok materi pelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang
diambil dari standar isi.

“Anak-anak hari ini kita akan mempelajari tentang zakat, Mengapa materi
ini penting untuk dipelajarinya? Sebab zakat merupakan salah satu rukun
Islam. Dengan melaksanakan zakat dapat melatih diri kita pedull terhadap

sesama. Nah, sekarang silakan kalian pikirkan apa yang ingin kalian ketahui
tentang zakat?”
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Murld-murld Pak Istam berplkle sejenak. Kemudian tddak lamn meroka pun
berkata berobutan sehingpa suara mercka tdak jelos (erdengar,

“ya sudah,.” Kata Pak slam “Ya, coba kamu Din, apo yong ngin knmu ketn-
hui tentang zakat?”

“Saya ingin mengetahul tentang tata cara dan manfaat zakat Pak, sehingga
yakat tersebut dapat membantu fauklr miskin®

“Bagus..” Kata Pak Islam. “Ya, kamu Mis, apa yang Ingin kamou ketahul wen-
tang zakat?"

“Saya ingin mengetahui macam-macam zakat."

“Bagus..! Ada yang lain?”

Seluruh siswa diam. "“Baik kalau begitu. Dengan menggunakan strategi jig-
saw, sckarang siswa dibagi menjadi 4 kelompok asal., Kelompok 1 membahas
pengertian dan manfaat zakat, kelompok 2 membahas macam-macam za-
kat, kelompok 3 tata cara zakat, dan kelompok 4 membahas mustahik zakat.
Masing-masing kelompok mengirim 1 juru bicara untuk berkumpul men-
jadi kelompok ahli. Setelah tiap kelompok membahas materinya, kemudian
juru bicara dari masing-masing kelompok berkumpul untuk mendiskusikan
materi dari tiap kelompok tadi untuk dirangkum menjadi satu bahasan ten-
tang zakat yang utuh. Kemudian masing-masing juru bicara kembali lagi ke
kelompok asalnya untuk menyampaikan materi yang telah didiskusikan di
kelompok ahli. Selanjutnya Pak Islam meminta perwakilan kelompok untuk
melaporkan hasil diskusinya. Kemudian Pak Islam memberikan penguatan
materi tentang zakat. Untuk menutup pembelajaran Pak Islam meminta
perwakilan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan
melakukan refleksi dengan meminta perwakilan siswa menyampaikan apa
yang telah diketahui berkaitan dengan materi zakat tadi.

Pada pola ini, siswa belajar sesuai dengan minat dan gaya belajarnya
sendiri. Siswa tidak hanya dituntut untuk “menelan” apa yang disampai-
kan guru, akan tetapi juga “mengunyahnya” sebelum ditelan, sehingga
terasa benar “asam garamnya”. Dikatakan pola pembelajaran aktif sebab
terjadi interaksi yang aktif antara guru dan siswa dalam proses pembela-
jaran. Guru yang demikian, menyadari bahwa siswa bukan hanya bejana
kosong yang dapat diisi apa saja. Siswa datang dengan pengalaman, ke-
mampuan dan gaya belajar yang berbeda. Ketika guru ingin menyajikan
materi pelajaran, maka faktor perbedaan ini benar-benar diperhatikan.
Pola pembelajaran seperti ini dirancang berpusat pada siswa (student cen-
ter). Siswa didorong untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya sendiri
dengan memanfaatkan lingkungan belajar, baik lingkungan yang didesain
untuk keperluan belajar maupun lingkungan yang tidak didesain, namun
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Gambar 1.3
Sumber: Http://salpuddin.files.wordpress.com/2011/03/gambar-guru-mengajar2.Jpg.

dapat dimanfaatkan. Lihat Gambar 1.3.

Dalam konteks ini mengajar tidak diartikan sebagai proses menyam-
paikan informasi (fransfer of knowledge), akan tetapi proses mengolah
sumber belajar dan lingkungan dengan tujuan agar siswa belajar, dan
belajar itu sendiri bukanlah hanya sekadar memenuhi otak dengan infor-
masi, akan tetapi proses memfungsikan otak untuk mengubah perilaky
secara menyeluruh, baik aspek, kognitif, afektif maupun psikomotor.

Secara umum pola pembelajaran aktif memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a. Siswa memiliki kesempatan untuk menentukan arah dan tujuan
pembelajaran, sehingga mereka memahami tujuan pembelajaran
yang harus dicapainya.

b.  Guru tidak menempatkan dirinya sebagai sumber utama dalam pem-
belajaran. Siswa bisa belajar dari mana saja tergantung pada gaya dan
minat siswa untuk belajar. Peran guru adalah memfasilitasi siswa dan
mengarahkannya.

¢.  Guru menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Artinya siswa tidak
didorong sebagai objek yang harus menurut kepada pendapat guru
dengan cara menyimak informasi yang disampaikan guru, akan teta-
pi siswa didorong untuk menemukan informasi sesuai dengan gaya
belajarnya.

d. Tujuan utama pembelajaran bukan hanya sekadar menguasai infor-
masi akan tetapi kemampuan berpikir secara kritis dan analitis. De-
ngan demikian, materi pelajaran bukan hanya sekadar untuk dipaha-
mi akan tetapi dikritisi dan di analisis dengan menggunakan potensi

10 i .
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berpikir siswa. Guru tidak menyajikan materi pelajaran yang sudah

jadi, akan tetapi materi itu dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa,

Sehingga kelas berfungsi sebagai tempat menganalisis informas;
yang diperoleh siswa,

Berpijak pada karakteristik di atas, maka pola pembelajaran pembel-
ajaran aktif sangat tergantung pada siswa itu sendiri. Faktor siswa dalam
pola ini menjadi faktor utama dan faktor yang menentukan untuk men-
capai keberhasilan pembelajaran di samping faktor guru dan isi pelajaran
itu sendiri, Media dirancang dengan memperhatikan sepenuhnya hal-hal
yang berkaitan dengan diri siswa, baik minat, bakat, kemampuan terma-
suk gaya dan kesempatan siswa untuk belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam proses mengajar tidak se-
lamanya dapat menimbulkan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses
kerja sama dan komunikasi antara siswa dan guru atau dengan lingkung-
annya untuk mencapai suatu tujuan tertentu, Hal ini berarti mengajar
hanya salah satu faktor penyebab timbulnya pembelajaran. Dengan de-
mikian, media tidak hanya berfungsi untuk menyajikan materi pelajaran,
akan tetapi dirancang untuk merangsang siswa beraktivitas, melakukan

berbagai kegiatan untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

C. PEMBELAJARAN SEBAGAI SUATU SISTEM

1. Pentingnya Pendekatan Sistem dalam Pembelajaran

Pendekatan sistern adalah salah satu pendekatan yang dapat diguna-
kan oleh guru untuk menimbulkan proses komunikasi pembelajaran yang
efektif. Sebuah sistem dapat diartikan sebagai satu kesatuan komponen
yang saling berkaitan, berinterelasi, dan berinteraksi untuk mencapai tu-
juan. Kemudian, mengapa pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan,
yaitu membelajarkan siswa, yang dalam proses pelaksanaannya selalu
melibatkan berbagai komponen. Analisis setiap komponen yang mem-
bentuk sistem pembelajaran akan bermanfaat untuk merancang atau me-
rencanakan suatu proses pembelajaran itu sendiri. Perencanaan adalah
proses dan cara berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang
di harapkan. Oleh karena itulah menurut Sanjaya (2012: 18-20) proses pe-
rencanaan yang sistematis dalam proses pembelajaran memiliki bebera-
pa keuntungan, di antaranya:

a.  Melalui sistem perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari
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keberhasilan secara untung-untungan. Dengan demikian, ?cn.dekat_
an slstem memiliki daya ramal yang koar tentang kjrsher?'mﬁ]lan suatyy
proses pembelajaran, karena memang perencanaan disusun unmuk
mencapai hasil yang optimal. | |

b,  Melalui sistem perencanaan, gurd dapat rnemr'mfaa'tkan segala po-
tensi yang dianggap positif serta dapat menghindari ’scgala sesuaty
yang negatif yang dapat mengganggu p.mses p'embelfijaran.

c.  Melalui sistem perencanaan yang sistematls, setiap guru dapat
menggambarkan berbagai hambatan yang rr{ungkm akan dihadapj
sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang dapat dilakukan
untukﬁencapai tujuan yang diharapkan.

d.  Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai Jang-
kah dalam memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada un-
tuk ketercapaian tujuan.

2. Komponen-komponen Sistem Pembelajaran

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Namun demikian, kita
akan sulit melihat bagaimana proses terjadinya perubahan tingkah laku
dalam diri seseorang, karena perubahan tingkah laku berhubungan dengan
perubahan sistem saraf dan perubahan energi yang sulit dilihat dan diraba.
Proses terjadinya perubahan tingkah laku merupakan suatu misteri atau
para ahli psikologi menamakannya sebagai kotak hitam (black box).

Walaupun kita tidak dapat melihat proses terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri setiap orang, akan Letapi sebenarnya kita dapat menentukan
apakah sesorang telah belajar atau belum, yaitu dengan membandingkan

kondisi sebelum atau sesudah proses pembelajaran berlangsung.
Coba Anda simak Gambar 1.4. berikut ini.

Proses >

Input

Output

Gambar 1.4
Proses Perubahan Tingkah Laku

Dari gambar di atas, dapat kita lihat, bahwa telah terjadi proses bel-

ajar pada diri seseorang (S) ketika terjadi perubahan dari S sebagai in-
put menjadi S'sebagai output. Misalnya sebelum seseorang mengalami
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proses belajar, la tidak tahu konsep tentang "X” | tetapi setelah in men-
galami proscs pembelajaran, la jadi paham tentang konsep “X", Dengan
demikian, dapat dikatakan sescorang Itu telah belajar. Sebaliknya, ketika
sehelum mengalami proses pemmbelajaran ia tidak tahu tentang “X”, dan
setelah mengalamli proses pembelajuran masih tetap tidak tahu tentang
«x” maka dapat dikatakan bahwa sebenarnya la tidak belajar atau proses
pembelajaran dianggap gagal. Dengan demikian, efektivitas pembelajar-
an atau belajardan tidaknya seseorang tidak dapat dilihat dari aktivitasnya
selama proses belajar, tetapi hanya dapat dilihat dari adanya perubahan
dari sebelum atau sesudah terjadi proses pembelajaran. Misalnya, seorang
siswa yang aktif belajar yang ditunjukkan dengan caranya memperhatikan
guru dan rapinya ia membuat catatan, belum tentu ia belajar dengan baik
manakala ia tidak menunjukkan adanya perubahan perilaku.

Selanjutnya muncul pertanyaan adalah bagaimana agar proses pem-
belajaran berhasil? Sebagai suatu sistem kita perlu menganalisis berbagai
komponen yang membentuk sistem proses pembelajaran. Coba Anda si-

mak Gambar 1.5 berikut ini.

( TUJUAN -, ) ( MATER|

PEMBELAJARAN, - :
( EVALUASI ~  METODA )

Sumber: Http://www.m-edukasl.web.ld/2012/06/pembelajaran-dengan-multimedia.html

Tujuan pembelajaran adalah salah satu komponen sistem pembelajaran.
Tujuan merupakan komponen yang dapat memengaruhi komponen pem-
belajaran lainnya seperti: bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pe-
milihan metode, alat, sumber belajar, dan evaluasi. Akan dibawa ke mana
siswa? Apa yang harus dimiliki oleh siswa? Semuanya tergantung pada tu-
juan yang ingin dicapai. Kalau diibaratkan, tujuan pembelajaran ini sama
dengan komponen jantung pada sistem tubuh manusia. Adakah manusia
yang hidup tanpa jantung? Tidak bukan? Ya, jantung adalah komponen
utama dalam tubuh manusia. Manusia masih bisa hidup tanpa memiliki

E] 13 _
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tangan, tidak memiliki ma o 2
Oleh karenanya, tuj 1 tetap tidakcakan dapat hidup tanpa jantunt
. A < 1Y, tan me g
. Juan merupakan komponen yang pertama dap utama.
a salah satu komponen tidak sesuaj de . Ksanaan
pembelajaran tidak sesual dengan tujuan, maka pelaks?
Hajaran tidak g an: " A : '
»[-uiu‘ l( l klkan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
an memiliki nilaj . 5 j
Dimyati, dkk. (2( ¥ nilai yang sangat penting di dalam pcmbda}ﬂfaﬂ-
1. rati, :.. o ) ’
. (2009) menguraikan nilai-nilai tujuan dalam pembelajaran
sebagai berikur:
I T i ) idil ; .
d};jl;;an pendidikan mengarahkan dan membimbing kegiaa™
' 1k dan peserta didik dalam proses pengajaran;
Fujuan pendidikan memberikan motivasi kepada pend
serta didik;
: %o o P T P 1]~
3. Tujuan pendidikan memberikan pedoman dan petunjuk kepada pe
ik jar atau
didik dalam rangka memilih dan menentukan metode mengajard
menyediakan lingkungan belajar bagi peserta didik; B
4. Tuju: idik: ‘ alam rangka memilih dan
. lujuan pendidikan penting maknanya dalam 1z e adan
. 18 ke i can; dar
menentukan alat peraga pendidikan yang akan digun tnik penilaian
—_— A A ix pe
Tujuan pendidikan penting dalam menentukan alat/1e P

pendidik terhadap hasil beajar peserta didik.

pendi-

idik dan pe-

gv]

w

ati, Djamarah (2010: 42) mengatakan

bahwa suatu tujuan pembelajaran adalah deskripsi tentang penampllajx
perilaku (performance) peserta didik yang kita harapkan s.etelah mereka
mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan. SUﬂ“.I tujuan P'fmbt’_':?'
jaran mengatakan suatu hasil yang kita harapkan darn pcm.bc.:la;ar:-m itu
dan bukan sekadar suatu proses dari pembelajaran itu sendiri. Akh:my_a,
pendidik tidak bisa mengabaikan masalah perumusan tujuan bila ingin

memprogamkan pembelajaran.
]si atau materi pelajaran me
pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti
dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pembelajaran
diartikan sebagai proses penyampaian materi. Hal ini bisa dibenarkan ke-
tika tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran

Senada dengan pendapat Dimy

rupakan komponen kedua dalam sistem

(subject centered teaching).
Djamarah (2010: 44) menambahkan bahwa tanpa bahan pelajaran

proses pembelajaran tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan
mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan di-
sampaikannya pada peserta didik. Ada dua persoalan dalam penguasazn
bahan pelajaran ini, yakni penguasaan bahan pelajaran pokok dan ba-
han pelajaran pelengkap. Bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajar-
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an yang menyangkut bidang studi yang dipegang guru sesuai dengan
prol"esinyn (disiplin keilmuannya). Adapun bahan pelajaran pelengkap
atau penunjang adalah bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan
sporang guru agar dalam mengajar dapat menunjang penyampalan ba-
han pelajaran pokok. Bahan penunjang inl biasanya bahan yang terlepas
dari disiplin keilmuan guru, tetapi dapat digunakan sebagai penunjang
dalam penyampaian bahan pelajaran pokok. Pemakaian bahan pelajar-
an penunjang ini harus disesuaikan dengzu? bahan pelajaran pokok yang
dipegang agar dapat memberikan motivasi kepada s:ebagian besar atau
semua peserta didik. Maslow berkeyakinan bahwa minat seseorang akan
muncul bila sesuatu itu terkait dengan kebutuhannya.

Dalam kondisi semacam ini, maka para pengembang media pembel-
ajaran termasuk guru perlu menguasai materi pe]aj.aran secara '01')t.i_mal.
pengembang media termasuk guru perlu memahami secara dfetall isi ma-
teri pelajaran yang harus dikuasai. Materi pelajaran tersebut blaSElDYI'i ter-
gambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses peml?elajaran
adalah menyampaikan materi yang ada dalam buku. Dalam semngp.em-
belajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan atau korTlpetens.;l, tu-
gas dan tanggung jawab guru bukanlah sebagai sumber belajar, sehingga
materi pelajaran dapat diambil dari berbagai sumber. -

Strategi atau metode adalah komponen yang juga memiliki fungsi
yang sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat diten-
tukan oleh komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya kompo-
nen lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat,
maka komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam
proses pencapaian tujuan. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami
secara baik peran dan fungsi metode dan strategi dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

Alat dan sumber belajar, juga memiliki peran penting. Dalam era
teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswa dapat belajar dari
mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil teknologi.
Peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai sumber belajar menjadi
peran sebagai pengelola sumber belajar. Melalui penggunaan berbagai
sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat.

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pem-
belajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan
balik guru atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui eva-
luasi kita dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai kompo-
nen sistem pembelajaran.

R 5 .
vipinaal oenéan LcamScal



Toagembangen Madia Pembolataran Revbads 10T

Menenmian dan menganalisis Kelina kompanen pokok dalan g,
ses pembelaiaran ¢i atas, akan dapat wembantu ki dabnm imempiedipyg
keberhasilan proses pembelajaran,

3. Faktonfaktor yang Memengaruhi Sistem Pembelajuran
Menumut Sanjava (2012 2126 ada beberapa faktor vang dapat m.
mengarhi pelaksanaan sistem pembelajaran, yaiti faktor guva, fuktog

\ . y o BT "
siswa, sarana. alat dan media yang tersedia, serta fakton lingkungan,

a. Guru

Gura merupakan komponen yang menentukan keberhasilan suay
ststem pembelajaran, Karena guri merupakan orangysing secan lngsung
berhadapan dengan siswa, Bagaiana pemantaatan media dalam proses
pembelajaran, akan dipengaruhi oleh persepsi guait {tu sendiri tentang
hekikat pembelajaran. Gurn yang MeNgangeap mengajar hanya sebata
menyampaikan materi pelajaran, akan berbeda dengin gura yang meng-
anggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan atau bimbing-
an kepada peserta didik,

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya berperan sebuagai mo-
del atau reladan bagi siswa yang diajarnya akan tetap. juga sebagai penge-
lola pembelajaran (manager of learning). Sebagai perencand, guru ditun-
tut untuk memahami kurikulum vang berlaku, karakteristik siswa, fasilitas
dan sumber belajar yang ada secara benay, sehingga semuanya dapat di-
jadikan komponen dalam menyusun rencana dan desain pembelajaran,

Adams dan Dickey dalam Slameto (2010) menegaskan bahwa guru
mempunyai peranan yang sangat luas dalam pembelajaran, meliputi:

1) Guru sebagai pengajar bertugas memberikan pengajaran di dalun
kelas. [a menyampaikan pelajaran agar peserta didik memahami de-
ngan baik semua pengetahuan yang telah disampatkan itu. Selain
itu ia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, ke-
biasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui peng-
ajaran yang diberikannya.

2)  Gurusebagai pembimbing berkewajiban memberikan bantuan kepa-
da peserta didik agar mereka mampu menemukan masalahnya sen-
diri, memecahkan masalahnya sendiri, mengenal dirinya sendiri, dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pendidik perlu mema-
hami dengan baik tentang teknik bimbingan kelompok, penyuluhan
individual, teknik mengumpulkan keterangan, teknik evaluasi, statis-
tik penelitian, psikologi kepribadian, dan psikologi belajar.
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Guru sebagai pemimpin berkewajiban mengadakan supervisi atas
kegiatan belajar peserta didik, membuat rencana pengajaran bagi
kelasnya, mengadakan manajemen belajar sebaik-baiknya, melaku-
kan manajemen kelas, mengatur disiplin kelas secara demokratis.
Pendidik harus punya jiwa kepemimpinan yang baik, seperti hubung-
an sosial, kemampuan berkomunikasi, ketenagaan, ketabahan, hu-
mor, tegas, dan bijaksana.

Guru sebagai ilmuwan dipandang sebagai orang yang berpengeta-
huan. Dia bukan saja berkewajiban menyampaikan pengetahuan
yang dimilikinya kepada peserta didik, tetapi juga berkewajiban me-
ngembangkan pengetahuan itu dan terus-menerus memupuk penge-
tahuan yang telah dimilikinya.

Guru sebagai pribadi harus memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh pe-
serta didiknya, oleh orang tua, dan oleh masyarakat. Sifat-sifat itu sa-
ngat diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara efektif.
Guru sebagai penghubung, sekolah berada di dua lapangan, yaitu
satu pihak mengemban tugas menyampaikan dan mewariskan ilmu,
teknologi, dan kebudayaan yang terus-menerus berkembang dengan
lajunya, dan di pihak lain bertugas menampung aspirasi, masalah,
kebutuhan, minat, dan tuntutan masyarakat. Di antara kedua lapang-
an inilah pendidik memegang peranannya sebagai pelaksana.

Guru memegang peranan sebagai pembaru, oleh karena melalui ke-
giatan pendidik penyampaian ilmu dan teknologi, contoh-contoh
yang baik dan lain-lain maka akan menanamkan jiwa pembaruan di
kalangan peserta didik.

Guru sebagai pembangunan. Sekolah turut serta memperbaiki ma-
syarakat dengan jalan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
oleh masyarakat dan dengan turut melakukan kegiatan-kegiatan
pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh masyarakat itu. Pen-
didik baik secara pribadi dan profesional dapat menggunakan setiap
kesempatan yang ada untuk membantu berhasilnya rencana pem-
bangunan masyarakat. Partisipasinya di dalam masyarakat akan tu-
rut mendorong masyarakat lebih bergairah untuk membangun.

Berdasarkan peranan guru di atas, maka efektivitas pembelajaran

terletak di pundak guru. Sebab, keberhasilan pembelajaran sangat diten-
tukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Norman Kirby (1981) menya-
takan: “One underlying emphasis should be noticeable: that the quality of

teacher is the essential, constant feature in the success of any educational
system.”

17

vipinaal aengan camsScal



Pengembangsn Media Pembelsjaran Berbasls ICT

b. Siswa

Pada hakikainya proses pembelajaran diarahkan untuk membey,
jarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentikan, -Q‘iv‘;.,,(/,'
adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap p,rd
kembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh q;
pek kepribadianya, tetapi perkembangan tiap anak pada setiap Aspey
tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh p;;rk_,”r-)_;
bangan anak yang tidak sama itu, di samping karakteristik lain yang mefe.
kat pada diri anak.

Menurut Hamalik (2004), ada beberapa prinsip pertumbuhan gy,
perkembangan anak yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu:

1) Belajarialah mengalami.

2)  Belajar menunjukkan adanya perubahan kelakuan dan sikap,

3) Kesiapan untuk sesuatu tugas belajar ditentukan oleh pertumbuhgap,
peserta didik secara keseluruhan.

4) Tiap-tiap komponen (sifat) mental, fisik, sosial, emosional perkem.
bangan dengan rute yang berlainan. Masing-masing memiliki ke-
unikan tersendiri.

5} Para peserta didik itu berrnacam-macam, baik dalam hal perkem-
bangan dalam dirinya maupun dilihat dari norma-norma yang ada.

6) Setiap peserta didik memiliki keunikan dalam pola perkembangan-
nya.

7) Seorang peserta didik akan menyerap pengaruh lingkungannya dan
demikian ia memperoleh pengalaman dan persiapan.

8) Proses pertumbuhan dan perkembangan berlangsung secara berun-
tun menurut pola tertentu.

9) Pertumbuhan dalam diri seseorang berjalan secara kontinu.

10) Reaksi-reaksi emosional kerapkali dipengaruhi oleh perkembangan
mortorik.

\Mencermati prinsip-prinsip tersebut, maka guru dapat menentukan
sistem komunikasi yang sesuai dengan perkembangan anak, minat dan
bakat, motivasi belajar, dan gaya belajar anak itu sendiri. Di samping itu,
media apa yang dapat dimanfaatkan oleh guru, akan sangat tergantung
pada aspek perkembangan siswa itu sendiri.

Karena itulah Guru perlu mengenal peserta didik dengan maksud
agar guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara
efekrif. Mengenal dan memahami peserta didik sangat penting agar gurt
dapat menentukan bahan-bahan yang akan diberikan, menggunakan
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provedur belajar yang serasi, mengadakan dizgnosis atas besulltan, {1

nyak aspek dad pribadi pecenia didik yang perta di¥enal, namun dalam

hal inl aspek-aspek tersebut diklasifivasikan sebagaf berikut

1) Latar belakang masyarakat
Kultur masyarakat di mana peserta didik tinggal, he<ar pengarhnyg
terhadap sikap peserta didik. Tatar belakang kultuy int menyelubikan
para peserta didik memilikd <ikap vang berbeda-beda tentang agama,
politik, masyarakat lain, dan cara bertingkah lakunya

7)  latar belakang keluargs
Situasi di dalam keluarga, besar pengarvhnya terhadap emoal, penye
suainn sosial, minat, sikap, tujuan, disiplin, dan perbnatan peserta di-
dik di sekolah. Semua masalab apa pun yang ada di dalam keluarga
akan berpengarub terhadap cikap, tujuan, dan tingkah laku peserta
didik di sekalah. Sehingga gur sering mengalami kesulitan untuk
memahaminya, Guru pedu mengenal situasi dan kondisi dalam kelu-
arga peserta didik, agar dapat merencanakan kegiatan-kegiatan yang
SCTNS1

) Tingkat inteligensi
Inteligensi seseorang dipengaruhi oleh perasaan dorongan, rasa
aman, dan sebagainya. Faktor lingkungan yang berpengaruh terha-
dap kematangan daripada 1Q. Tingkat inteligensi dapat digunakan
untuk memperkirakan keberhasilan seorang peserta didik,

1) Hasil belajar
Guru perlumengenal hasil belajar dan kemajuan belajar peserta didik
yang telah diperoleh sebelumnya, Hal vang perlu diketahul itu jalah
penguasaan pelajaran dan keterampilan belajar, Dengan pengenalan
tersebut, guru dapat mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik,
dapat memperkirakan hasil dan kemajuan hasil belajar selanjutnya,

5)  Keschatan badan
Keadaan kesehatan dan pertumbuhan ini besar pengaruhnya terha-
dap hasil pendidikan dan penyesuaian sosial mereka, Kalau guru
mengenal data yang lengkap tentang kesehatan dan pertumbuhan
jasmaninya, maka guru dapat memikirkan dan mengusahakan pem-
berian bantuan kepada mereka seperti: memperbaiki prosedur meng-
ajar, mengatur tempat duduk, memberikan bantuan seperlunya.

6) Hubungan-hubungan antarpribadi
Hubungan-hubungan pribadi saling aksi dan mereaksi, penerimaan
oleh anggota kelompok, kerja sama dengan teman-teman sekelom-
pok akan menentukan perasaan puas dan rasa aman di sekolah. Hal-
hal ini sangat berpengaruh pada kelakuan dan motivasi belajarnya
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Kalau guru mengetahui tentang kebutuhan sostal di kalangan
didik, maka guru dapat menyelidiki masalah-masalah yang d
peserta didik.

7] Kebutuhan-kebutuhan emosional
Di antara kebutuhan emosional yang penting di kalangan par
ta didik pada umumnya, ialah ingin diterima (acceptance), pe
mencintai (qffecrion), dan rasa aman (security). Kebutuhan ip; perly
mendapat kepuasan, dan apabila tidak berhasil memberikan kepua.
an atas kebutuhan-kebutuhan tersebut maka ia akan menimbu_lkan
frustasi dan gangguan mental lainnya. Dengan mengenal kOndisi
emosional peserta didik, guru dapat memberikan bimbingan yan
diperlukan dan berusaha memelihara sifat-sifat pribadi yang baik,
guna menjamin stabilitas emosional para peserta didik.

8) Sifat kepribadian
Guru perlu mengenal sifat-sifat kepribadian peserta didik agar gury
mudah mengadakan pendekatan pribadi dengan mereka. Dengan
demikian, hubungan pribadi menjadi lebih dekat dan akan mendg.
rong pengajaran lebih efektif.

9) Bermacam-macam minat belajar
Guru perlu sekali mengenal minat-minat peserta didiknya, karena inj
penting bagi guru untuk memilih bahan pelajaran, merencanakan
pengalaman-pengalaman belajar, menuntun mereka ke arah penge-
tahuan, dan untuk mendorong motivasi belajar mereka.

pesel’ta
ih N
ﬁ[iapl

d Peser,
rtem an/

¢. Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelaja-
ran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya,
sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang tidak langsung dapat
mendukung proses pembelajaran misalnya, jalan menuju sekolah, pene-
rangan sekolah, kamar kecil dan lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan
prasarana akan membantu guru dalam proses pembelajaran, Dengan
demikian, sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang da-
pat memengaruhi proses pembelajaran.

Ada beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan
sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana akan
menumbuhkan motivasi guru untuk mengajar. Mengajar dapat dilihat
dari dua dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian materi pembelajaran
dan sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang siswa
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untuk belajar. Apabila belajar dipandang sebagai proses penyampaian
materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran berupa alat dan hahan
yang dapal menyalurkan pesan sccara efektifl dan efisien, sedangkan ke-
fika mengajar dipandang sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa
dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang berkaitan dengan berbagai
sumber belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar.

Ketersediaan sarana yamg lengkap, memungkinkan guru untuk krea-
Ul mengelola sarana yang ada sehingga guru dapat melaksanakan fungsi
mengajarya, Dengan demikian, ketersediaan ini dapat meningkatkan
gairah mengajar mereka. Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Pada dasarnya, se-
tiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Tipe siswa auditorial akan
lebih mudah belajar melalui pendengaran, sedangkan tipe siswa yang visu-
al akan lebih mudah belajar melalui penglihatan. Kelengkapan sarana dan
prasarana akan memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar.

d. Lingkungan

Dilihat dari segi lingkungan ada dua faktor yang dapat memengaruhi
proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-
psikologis.

Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa da-
lam satu kelas merupakan satu aspek penting yang dapat memengaruhi
proses pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok belajar yang be-
sar dalam kelas berkencenderungan:

1)  Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan jumlah
siswa sehingga waktu yang tersedia akan semakin sempit.

2)  Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan meng-
gunakan semua sumber daya yang ada. Misalnya dalam penggunaan
waktu diskusi, jumlah siswa yang terlalu banyak akan memakan wak-
tu yang banyak pula, sehingga sumbangan pikiran akan sulit didapat-
kan dari setiap siswa.

3) Kepuasan belajar setiap siswa akan cenderung menurun, hal ini dise-
babkan kelompok belajar yang terlalu banyak akan mendapatkan
pelayanan yang terbatas dari guru, dengan kata lain perhatian guru
akan semakin terpecah.

4) Perbedaan individu antar-anggota akan semakin nampak sehingga
semakin sukar mencapai kesepakatan. Kelompok yang terlalu besar
cenderung akan terpecah ke dalam sub-subkelompok yang saling
bertentangan.
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5)  Anggota kelompok yang terlalu banyak cenderung akan senmk@
banyak siswa yang menunggu untuk sama-sama maju mnempelajari
materi pelajaran baru. .

6) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung scn}akm ba-
nyaknya siswa yang enggan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ke-
lompok.

Mencermati beberapa kecenderungan di atas, maka jur'nlzllh kd]m-m
pok besar akan kurang menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar
yang baik. Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat memenga;uhl
proses pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis, mﬂkSUdll‘Y‘ll ar-
monisasi hubungan antara orang yang terlibat dalam pr oses pembelajar-
an. 1klim sosial ini dapat terjadi secara internal atau eksternal. |

Tklim sosial-psikologis secara internal adalah hubL{ngan antflra orang
yang terlibat di dalam lingkungan sckolah, misalnya iklim 3051al antara
siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, antar.a guru .dengfm gm:u
bahkan antara guru dengan pimpinan sekolah. Iklim sosial-psikologis
eksternal adalah keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan

dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang tua siswa, lTubung-
an sekolah dengan lembaga-lembaga masyarakat dan lain sebagainya.

D. BELAJAR METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Di muka telah kita bahas sepintas mengenai proses belajar. Sekarang
mari kita analisis lebih lanjut tentang belajar metode dan media pembel-
ajaran. Hal ini sangat penting untuk kita pahami sebab mengajar pada
hakikatnya adalah membelajarkan siswa. Dengan demikian, konsep bela-
jar bukan saja akan mewarnai tindakan guru dalam pengelolaan pembel-
ajaran, akan tetapi dapat menentukan rancangan media yang digunakan
guru (Sanjaya, 2012: 25-27).

1. Belajar sebagai Proses Menambah Informasi

Pendapat banyak orang mengatakan bahwa belajar adalah proses
menambah informasi. Seperti yang dijelaskan dalam American Heritage
Dictionary bahwa belajar adalah “ro gain knowledge, comprehension,
or mastery through experience study’. Statemen ini menyatakan belajar
adalah untuk mendapatkan pengetahuan, pemahaman, atau penguasaan
(materi "pelajamn) melalui pengalaman. Konsep ini mengartikan belajar
sama dengan menghafal. Guru yang memiliki pandangan seperti ini akan
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berurpaya agar'siswa mampu menguasai informasi sebanyak-hanyakn a
seperti yang digambarkan pada pola yang kedua. Kriteria keberhasily
belajar siswa terletak pada sejauh mana siswa dapat "“engungkaﬁkiz
kembali informasi yang diberikan oleh guru. Tingkat kelulusan siswa :li-
tentukan oleh ketercapaian siswa menguasai materi pelajaran sesu
ngan target yang telah ditentukan.,

Pada konsep belajar semacam ini, mengajar diartikan sebagai pro-
ses menyampaikan atau mentransformasikan materi pelajaran oleh guru
pada siswa. Siswa dianggap sebagai organisme yang pasif. Dengan kepasif-
annya, mereka harus siap menerima informasi yang diberikan oleh guru.

Walaupun konsep belajar semacam ini merupakan konsep lama,
akan tetapi sampai sekarang masih banyak diikuti baik oleh guru maupun

ai de-

siswa sendiri. Kemudian apa makna pembelajaran dalam konteks belajar
yang demikian? Pembelajaran adalah proses menambah informasi seba-
nyak-banyaknya. Ini berarti komunikasi terbatas pada hubungan antara
siswa dengan materi pelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka strategi pembelajaran yang
digunakan adalah strategi yang menekankan pada penguasaan materi
pembelajaran dengan metode penyampaian bahan ajar disertai latihan-
latihan. Media dalam proses pembelajaran diarahkan bagaimana agar in-
formasi yang harus dikuasai siswa dapat mudah dicerna dan dapat mu-
dah dipahami, baik yang disajikan langsung oleh guru misalnya melalui
media presentasi dengan menggunakan OHP atau media lainnya seperti
computer dengan LCD-nya maupun yang disajikan secara tidak langsung
misalnya dalam bentuk buku paket belajar, dalan bentuk modul, audio,
video, CD dan lain sebagainya.

2. Belajar adalah Proses Perubahan Perilaku yang Terkontrol

Belajar bukanlah sekadar menambah informasi, akan tetapi sebagai
proses perubahan perilaku berkat adanya pengalaman. Konsep belajar se-
bagai proses perubahan perilaku diilhami oleh munculnya aliran psikologi
belajar behavioristik. Hal yang menjadi ciri utama dalam proses pembela-
jaran aliran ini adalah bahwa perubahan perilaku itu bisa dikontrol lewat
rangsangan dari luar individu yang belajar. Rangsangan inilah yang dapat
mengendalikan setiap perubahan perilaku. Dengan demikian, setiap
perilaku itu sangat tergantung pada stimulus yang datang dari lingkung-
an. Sekecil apa pun perubahan perilaku pada dasarnya adalah hubung-
an stimulus dan respons dari dalam diri siswa, semakin erat hubungan
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antara stimulus dan respons, maka s¢makin hagus hasil belajarnya, Padg
prinsipnya, bagaimana agar hubungan stimulus dan respons Hu begfygg,
secara efektif dan efisien. Kita dapat menganalisisnya darl beberapa tenr
belajar behavioristik. |

Bdward LThorndike (1874-1949) dalam Zainiyati (2010:34-35) meny,
“eonnectiondsym” karena belajar me.

uraikan teori belajar yang disebul
antara stimulus dan reg.

rupakan proses pembentukan koneksi-koneksi

pons. Teori ini sering juga disebut « yial and error” dalam rangka menjly;

respons yang terdapat bagi stimulus (ertentu, Sebagai salah seorang tokoh
aliran belajar behavioristik mengungkapkan bahwa prinsip yang paling
dasar dalam belajar pada mulanya dilakukan secard mencoba-coba atay
trial and error. Seperti fenomena belajar yang dilakukan oleh binatang,
menurut Thorndike memiliki prisnsip yang sama dengan manusia, wa-
laupun belajar yang dilakukan oleh manusia akan Jebih kompleks sesuai
dengan kemampuannya. Dari hasil penelitiannya, ‘Thorndike merumus-
kan hukum-hukum belajar, yang kemudian hukum-hukum tersebut sa-
ngat berpengaruh terhadap praktik pembelajaran.

Hukum pertama dinamakan Thorndike sebagai hukum kesiapan

(law of readliness). Inti dari isi hukum tersebut sebagai berikut:

4. Ketika seseorang siap untuk melakukan suatu tindakan dan ia memi-
liki kesempatan untuk melakukannya, maka dalam diri orang terse-
but akan terjadi kepuasan.

b. Ketika seseorang siap untuk melakukan suatu tin

melakukannya, maka akan terjadi perasaan yang menjengkelkan.

Ketika seseorang belum atau tidak siap untuk melakukan suatu tin-

dakan, kemudian dipaksa untuk bertindak maka akan terjadi kejeng-

dakan, dan ia tidak

kelan.

Hukum belajar yang pertama ini sangat bermanfaat dalam menggu-
nakan metode dan memanfaatkan media pembelajaran. Pelajaran yang
bisa kita petik di antaranya adalah pertama, dalam menggunakan metode
dan merancang media pembelajaran harus memperhatikan kemampuan
dasar siswa dan karakteristik siswa sebagai faktor kesiapan untuk mem-
pelajari bahan pelajaran. Media pembelajaran yang tidak memperhatikan
faktor kesiapan siswa cenderung akan diabaikan. Kedua, metode dan me-
dia yang digunakan harus sesuai dengan tingkat usia perkembangan siswa
itu sendiri, misalnya menggunakan metode dan merancang media untuk
anak usia sekolah dasar berbeda dengan merancang metode dan media
untuk tingkat SMA atau mahasiswa, baik dari segi teknik, bahasa yang di-
gunakan maupun ilustrasi-ilustrasi yang disajikan.
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Hukum kedua dinamakan oleh Thorndike sebagai hukum latihan

(faw of exercise). Hukum ini terdiri atas dua bagian:

a.  Noneksi antara stimulus dan respons akan menguat apabila kedua-
nya digunakan. Dengan kata lain, melatih koneksi (hubungan) antar-
siturasi yang menstimulasi dengan suatu respons akan memperkuat
koncksi di antara keduanya. Bagian dari hukum latihan ini dinama-
kan hukum penggunaan (law of use).

L. Koneksi antara situasi dan respons akan melemah manakala praktik
hubungan dihentikan atau jika ikatan netral tidak dipakai. Bagian
dari hukum latihan ini dinamakan hukum ketidakgunaan (law of dis-

nse).

Penerapan hukum ini dalam menggunakan metode dan merancang
serta memantaatkan media pembelajaran di antaranya adalah bahwa da-
lam proses pembelajaran perlu disertakan unsur-unsur latiban yang se-
suai dengan pesan yang ingin disampaikan. Hal ini sangat penting agar
pesan vang harus dikuasai terus-menerus terekam dalam ingatan siswa.
Tanpa unsur latihan atau mengajak siswa mengingat materi pelajaran
maka cenderung koneksi akan terputus, dengan kata lain siswa akan me-
lupakan informasi atau pesan yang ingin disampaikan.

Hukum ketiga yang dinamakan hukum pengaruh (law of effect). Hu-
kum ini adalah penguatan atau dari sutau hubungan (koneksi) antara
stimulus dan respons sebagai konsekuensi dari respons. Bunyi hukum ini
adalah jika suatu respons diikuti oleh keadaan yang tidak memuaskan,
menjengkelkan, maka kekuatan koneksi akan menurun dan melemah.

Hukum ketiga ini juga sangat bermanfaat dalam penggunaan me-
tode, merancang, dan memanfaatkan media pembelajaran yang akan
diberikan, perlu dipenggal-penggal menjadi bagian-baian yang terkecil.
Apabila siswa selesai mempelajari satu bagian perlu diberikan efek positif
agar termotivasi untuk mempelajari bagian berikutnya, misalnya dengan
ucapan selamat, pujian, dan lain sebagainya.

Selain Thorndike, tokoh yang berpengaruh dalam aliran behavioris-
tik adalah Burrhus Frederic Skinner atau yang kita kenal dengan B.F. Skin-
ner (1904-1990). B.F. Skinner dalam Zainiyati (2010: 33-34) mengadopsi
dan mengembangkan filsafat ilmiah yang dikenal sebagai behaviorisme
radikal (radical behaviorism). Skinner membedakan dua jenis perilaku,
yakni perilaku responden (respondent behavior) dan perilaku operan (op-
eranr behavior). Pada perilaku responden, respons muncul sebagai akibat
stimulus yang tidak dapat dikontrol misalnya gerakan seseorang menarik
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tangan dengan segera karena tertusuk jarum, atau gerakan seseorang me.
nutup kelopak matanya karena adanya sinar yang menyilaukan. Stimy.
lus-stimulus yang menyebabkan tingkah laku semacam itu tidak bisg
dikontrol karena gerakan atau respons yang ditlmbulkﬂﬂﬂYﬂf lebib bersi.
fat refleks. Perilaku operan adalah perilaku yang tidak diﬂk‘batkff” oleh
stimulus yang dikenal tapi dilakukan sendiri oleh organisme. misalnyg
gerakan seseorang melangkahkan kaki, seseorang menulis s-esuatu, atay
anak yang meninggalkan suatu permainan dan menggantinya ldengan
permainan lainnya, perilaku-perilaku tersebut pasti didorong © Sk e
uatu yang dapat dikontrol. ’ rondisi

Dari kedua jenis perilaku tersebut, maka ada dua jenis p'EI‘lg > 1slan
vakni pertama, pengkondisian responden (FESPO”d‘?’?t' C(J_"{lmon"iry?%
kemudian disebut juga pengkondisian tipe S. pada n_Pe t i erllgome](;han
perilaku dilakukan dengan mengontrol stimulus, artinya upe cllnln -nkaat
pentingnya arti stimulus untuk menimbulkan re-spons yang t:mg(llmmn-
Kedua, pengkondisian operan (operant conditior.nng).. Opefftf_l g ’a'
ing dinamakan juga pengkondisian tipe R, yakn r‘nehh e ltﬁ el
respons yang dikondisikan untuk membentuk perilaku tertentt.

Ada dua prinsip umum dalam operant conditioningyang menjadi ka-

- ii dengan stimulus
jian utama Skinner: Pertama, setiap respons yang dnkuti~ l ES S
. - ' -
yang menguatkan cenderung akan diulang; Kedua, stimu , t}; rjagdinya
; -rata
K ¢ atu yang memperbesar rata-I
nguatkan adalah segala sesuatu yang

h segala sesuatu yang

respons. Dengan kata lain, sebuah penguat adala

memungkinkan kembali terjadinya respons. Inilah yang kemu(:hailll :Lke-
nal dengan reinforcement (penguatan). Artinya respons yz?ng mun-c an
berulang manakala diberikan penguatan yang berfungsi sebagai penga-
ruh respons tersebut. Bagi Skinner yang terpenting untuk-m.emunculkan.
respons itu bukan ditentukan oleh stimulusnya akan tetapi diperkuat dari
responsnya itu sendiri.

Prinsip yang juga penting dari teori ini adalah memandang bahwa
bagian-bagian itu lebih penting dari keseluruhan. Dengan dernikie.m.
perilaku yang akan dibentuk perlu dibagi pada bagian-bagian terkeci itu
perlu diberikan penguatan untuk mendorong mereka melakukan bagian
kecil berikutnya, demikian terus-menerus sampai siswa memiliki kemam-
puan yang utuh dan sempurna. Teori dasar Skinner itulah yang kemudian
sangat berpengaruh terhadap proses pengemasan materi atau bahan ajar,
misalnya dengan pengajaran melalui modul, program teaching yang sa-

ngat terkenal yang kemudian memunculkan CBI (Computer Based Ins-
tructional) dengan berbagai variannya.

7% vipinaal aengan tamsScal



Bab 1: P'emanfaatan Media ICT sebagal Sumber Relajar

3. Belajar schagai Proses Mental untuk Memecahkan Masalah

Belajar sebagal proses mwental banyak diilhami oleh aliran belajar
kopnitif holistik. Berbeda dengan aliran behavioristik yang menjeldskan
bahwa perilaku individu itu dapat dikontrol melalui rangsangan darl luar
individu yang belajar, pada aliran ini perilaku setiap individu sangat di-
tentukan oleh dorongan dari alam yang tidak bisa dikontrol olch orang
Jain. Perilaku setiap individu itu, bukan semata ditentukan oleh setiap
stimulus dari luar, akan tetapi sesungguhnya disebabkan karena adanya
sesuatu yang menggerakkan untuk beraktivitas, Seseorang yang menulis
sesuatu di buku itu, bukan semata-mata karena guru menyuruhnya me-
nulis, akan tetapi disebabkan adanya dorongan untuk menulis. Walaupun
guru menyediakan berbagai stimulus agar siswa melakukan sesuatu, teta-
pi manakala siswa tidak tergerak untuk melakukannya, maka tidak mung-
kin siswa akan beraktivitas. Inilah yang dinamakan proses mental.

Terdapat beberapa teori belajar yang mendukung aliran ini di anta-
ranya teori belajar Gerstalt, dan teori belajar konstruktivistik.

a. Teori Psikolog Gestalt

Pada mulanya teori Psikologi Gestalt bergerak dalam hal-hal yang
berhubungan dengan persepsi manusia, yaitu proses kecenderungan ma-
nusia menangkap sesuatu yang dilihatnya. Inti dari teori ini adalah bahwa
manusia akan mudah memersepsi dengan melihat secara keseluruhan
atau kesatuan yang utuh. Kemudian prinsip persepsi ini juga dianggap
berlaku utuk kegiatan belajar dan berpikir manusia oleh karena psikologi
gestalt berasumsi bahwa apa yang dipelajari dan dipikirkan bersumber
dari apa yang dikenal lewat fungsi pengamatan. Sedikitnya ada empat hu-
kum menurut teori ini yang berhubungan dengan cara manusia memer-
sepsi apa yang dilihamya:

1) Hukum ketertutupan (Law of Clousure).

Menurut hukum ini, orang cenderung akan mengamati hal-hal yang

tertutup, sehingga akan membentuk Getstalt.

2) Hukum Keberlanjutan (Law of Contituanation).

Hukum ini menjelaskan bahwa kesan pertama yang akan dilihat

orang adalah hal-hal yang membentuk keberlanjutan.
3) Hukum Keterdekatan (Law of Proximiti).

Hukum ini berbunyi bahwa hal-hal yang berdekatan cenderung

memberikan kesan bagi setiap individu yang melihatnya, sehingga

yang berdekatan itu akan membentuk Gestalt,
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4)  Hukum Kesamaan (Law of Similarity).
Hal-hal yang sama atau memiliki kemiripan akan cenderung diamgqy
orang pertama kali.

Hukum-hukum pengamatan di atas, memiliki arti penting untyg
menyusun prinsip-prinsip dalam belajar. Menurut teori Gestalt, bel,.
jar pada hakikatnya berangkat dari satu kesatuan yang utuh, bukan dari
bagian-bagian yang terpisah (learning by unit). Dengan demikian, segp,
orang akan belajar manakala mampu menangkap objek yang dipelaja-
rinya melalui fungsi pengamatan. Inilah yang dimaksud dengan nsighfuj)
learning, yakni kondisi yang memungkinkan seseorang dapat menangkap
dan memahami sesuatu dengan melihat keterhubungan dari objek yang
dipelajarinya. Berbeda dengan tcori-teori belajar yang beraliran behg.
vioristik, yang mengabaikan peranan insight dalam belajar, teori belajar
Gestalt justru menganggap insight sebagai intinya dalam belajar. Belajar
bukanlah hanya perubahan perilaku yang dapat dikontrol dari luar, akan
tetapi juga tergantung pada faktor insight yang muncul dari dalam indi-
vidu. Dengan demikian, menurut teori Gestalt, (Zainiyati, 2010: 36) belajar
merupakan perubahan pemahaman. Belajar bukan hanya ulangan tetapj
juga perubahan struktur pengertian.

Kemudian faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi muncul-
nya insight seseorang? Terdapat beberapa faktor yang dapat memenga-
ruhi insight.

1) Insight seseorang tergantung pada kemampuan dasar seseorang. Se-
lanjutnya kemampuan dasar itu dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
di antaranya adalah (1) usia seseorang, artinya dalam melihat sesuatu,
atau kemampuan memecahkan suatu persoalan antara anak kecil
akan berbeda dengan kemampuan orang dewasa; (2) tingkat kema-
tangan; (3) tingkat kecerdasan yang tinggi akan berbeda kemampuan-
nya dengan orang yang memiliki tingkat kecerdasan yang kurang.

2)  Insighttergantung pada pengalaman masa lampau yangrelevan. Orang
yang pernah mengalami dalam menghadapi suatu persoalan, cen-
derung akan mudah memahami dan memecahkan persoalan tersebut,
dibandingkan dengan orang yang belum pernah mengalaminya.

3) Insight dapat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi, termasuk sa-
rana yang diperlukan oleh seseorang yang belajar.

Dari uraian di atas, teori belajar Gestalt berpengaruh terhadap peng-
gunaan metode dan merancang serta memanfaatkan media pembelajar-
an. Paling tidak ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam meran-
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cang dan memanfaatkan media pembelajaran (Abdulhak, 2013: 89-90),
Pertama, metode dan media belajar wang digunakan guru harus da-
pat mendorong siswa untuk herpikir kritls dan analitis, Dengan demikian,
media pembelajaran tidak hanya berisikan materi pelajaran yang harus
dikuasai, akan tetapi bagaimana mengemas materi pelajaran yang dapat
merangsang kemampuan siswa dalam memecahkan suatu persoalan,
Kedua, proses pembelajaran sebaiknya dimulai dari keseluruhan ter-
lebih dahulu, Media pembelajaran harus dirancang dengan memperke-
nalkan terlebih dahulu satu kesatuan yang utuh dari setlap persoalan yang
akan dibahas, setelah itu baru dipecah-pecah menjadi unit-unit terkecil.
Ketiga, penggunaan metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan
tingkat kemampuan dasar dan pengalaman siswa sebagai subjek belajar.
Oleh karenanya, proses merancang media pebelajaran, harus didahului
oleh studi pendahuluan yang mendalam tentang siswa itu sendiri, baik
latar belakang, usia rata-rata siswa, keadaan sosial ekonomi, kebiasaan

siswa dan lain sebagainya.

b. Teori Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivitas dikembangkan oleh Jean Piaget pada
pengunjung abad dua puluh. Menurut teori konstruktivistik belajar bu-
kanlah sekadar menghafal berbagai konsep yang terkandung dalam ma-
teri pelajaran, akan tetapi belajar adalah proses mengkonstruksi pengeta-
huan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari
orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi yang
dilakukan setiap individu. Oleh sebab itu, belajar adalah proses mental se-
seorang. Bagaimana proses mengkonstruksi pengetahuan yang dilakukan
oleh setiap subjek itu? Di bawah ini dijelaskan jalan pikiran Piaget, tokoh
yang mengembangkan gagasan konstruktivisme itu.

Piaget berpendapat, bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki
struktur kognitif yang kemudian dinamakan skema. Skema terbentuk ka-
rena pengalaman seseorang. Misalnya anak senang bermain dengan ku-
cing dan kelinci yang sama-sama berbulu putih dan berkaki cepat. Berkat
keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan keduanya, yaitu telinga
kelinci lebih panjang daripada telinga kucing. Pada akhirnya, berkat peng-
alaman itulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema tentang bina-
tang bertelinga panjang dan pendek. Semakin dewasa anak, maka sema-
kin sempurnalah skema yang dimilikinya. Proses penyempurnaan skema;
dan akomodasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada hingga
terbentuk skema baru. Asimilasi dan akomodasi terbentuk berkat peng-

q
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alaman slswi, Dengan demiklan, tugas g dalam membelajarkan sjgy,
adalah memberikan pengalnman yang sesuai agar slswi dapat memiy.
ngun sendirl pengetahuannya lewat [ll‘lllhifﬂlllkml akema atan strukgy,
kopgnluf, Bagatmana proses pembentukan skema melalui pengalaman g
Coba Anda perhatikan uralan berlkut int,

Pada suaty harl anak merasa sakit karena terpecik api, maka berdg.
sarkan pengalamannya terhentuk akema pada struktur krpgnitlf:mnk ten.
tang "apl”, bahwa apl adalah seuatu yang, membahayakan Oleh karena iy,
harus dibindart, Dengan demikian, ketika fa melibat apl, secara refleks i
akan menghindar, Semakin anak dewasa, pengalaman tentang api ber.
tambah pula, Ketika anak melihat ibunya mermasak pakal api; ketika anak
melihat bapaknya merokok menggunakan api, maka skema yang telah
terbentuk itu disempurnakan, bahwa api bukan harus dihindari akan
tetapi dapat dimanfaatkan, Proses penyempurnaan skema tentang api
yang dilakukan oleh anak itu dinamakan asimilasi. Semakin anak dewsg-
sa, pengalaman itu semakin bertambah pula. Ketika anak melihat bahwa
pabrik-pabrik memerlukan api, setiap kendaraan memerlukan api dan
lain sebagainya, maka terbentuklah skema baru tentang api, bahwa api
bukan harus dihindari dan juga bukan hanya sekadar dimanfaatkan, akan
tetapi api sangat dibutuhkan untuk kehidupan manusia. Darimana anak
dapat membangun pengetahuan tentang api itu? Bukan diberitahu oleh
orang lain, akan tetapi dari pengalamannya sendiri proses pembentukan
skema ini dinamakan proses akomodasi.

Sebelum ia mampu menyusun skema baru, ia akan dihadapkan pada
posisi ketidakseimbangan yang akan mengganggu psikologis anak. Ma-
nakala skema telah disempurnakan atau anak telah berhasil membentuk
skema baru, anak akan kembali pada posisi seimbang, untuk kemudian ia
akan dihadapkan pada perolehan pengalaman baru.

Pada dasarnya, praktik pembelajaran dengan pendekatan konstruk-
tivisme sudah ada sejak lama, yakni dari zaman Nabi Adam a.s., akan
tetapi dalam Al-Qur’an tercatat bahwa proses itu secara gamblang dijelas-
kan dalarn surah al-An‘aam ayat 76-79 yang menceritakan tentang proses
pencarian Nabi Ibrahim akan Tuhannya. Ayat dimaksud adalah sebagai

berikut;
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Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia ber-
kata: “Inilah Tuhanku’, tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia ber-
kata: “Saya tidak suka kepada yang tenggelam.” Kemudian tatkala
dia melihat bulan terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku". Tetapi setelah
bulan itu terbenam, dia berkata: “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orangyang sesat.”
Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: “Inilah Tu-
hanku, ini yang lebil besar’, maka tatkala matahari itu terbenam,
Dia berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa
yang kamu persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan diriku
kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung
kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan'". (QS. al-An‘aam (6): 76-79)

Coba Anda simak lagi contoh di bawah ini.

Contoh penggunaan pendekatan konstruktivis pada materi yang
tersedia adalah ketika membahas tentang sifat-sifat Allah. Dalam pem-
bahasan ini seorang guru hendaknya memediasi siswa untuk mengkon-
struk pemahamannya akan hikmah mengetahui sifat-sifat Allah, yakni
menjadikan sifat Allah sebagai cerminan dari akhlak manusia. Contohnya
Allah Maha Pengasih, maka manusia hendaknya harus dapat saling ber-
bagi dengan manusia yang lainnya. Selanjutnya proses asimilasi terben-
tuk dengan sendirinya, sehingga siswa tersebut akan menyempurnakan
tentang skema sifat Allah Maha Pengasih bahwa kepada siapa pun harus
saling berbagi baik kepada keluarga, orang lain, orang yang lebih tua, dan
orang yang lebih muda.

Contoh yang lain misalkan, berkat pengalamannya seseorang anak
memiliki skema tentang burung sebagai binatang yang bersayap dan bisa
terbang, sehingga ia akan mengatakan setiap binatang yang memiliki
sayap adalah burung dan setiap burung pasti dapat terbang. Selanjutnya
proses asimilasi terbentuk, ketika ia melihat burung-burung yang lebih
kecil dari burung merpati, yaitu burung pipit dan burung yang lebih besar
seperti burung elang. Dengan demikian, ia akan menyempurnakan ske-
ma tentang burung yang telah terbentuknya, bahwa burung itu ada yang
besar dan ada yang kecil. Kemudian proses akomodasi akan terbentuk,

3]
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misalnya ketika anak tersebut melihat seckor ayam. Anak akan jadi tagy
sehingga ia akan ada posisi ketidakseimbangan. Sebab, walaupun bhipg_
tang tersebut bersayap, anak akan menolak kalau ayam yang dilihatny,
dimasukkan pada skema burung yang telah ada, sebab ayam memiiy;
karakteristik lain, misalnya badannya lebih besar dan tidak bisa terbang,

Melalui pengalamannya itulah anak memaksa untuk membuat ske.
ma baru tentang binatang yang bersayap, yaitu skema tentang ayam, Inj.
lah yang dinamakan proses akomodasi, yakni proses pembentukan skemg
baru berkat pengalaman. Kemudian pengalaman anak pun bertambap
pula. Ta melihat ada itik, angsa, bebek, dan lain sebagainya, semua bina.
tang yang ia lihat itu bersayap, akan tetapi memiliki atribut-atribut yang
sangat berbeda dengan ayam, Dengan demikian, ia akan membentuk
konsep baru tentang binatang yang bersayap, yaitu tidak setiap binatang
bersayap adalah burung dapat terbang. Jadi Dengan demikian, konsep
tentang burung dan binatang bersayap itu adalah sebagai hasil proses
asimilasi dan akomodasi yang dibentuk dan dikonstruksi oleh anak yang
bersangkutan, bukan hasil pemberitahuan orang lain. Demikianlah se-
lama hidupnya anak akan memperbaiki dan menyempurnakan skema-
skema yang telah terbentuk.

Pandangan Piaget tentang bagaimana sebenarnya pengetahuan itu
terbentuk dalam struktur kognitif anak, sangat bermanfaat dalam mem-
berikan petunjuk penggunaan metode dan merancang berbagai media
pembelajaran. Beberapa konsep penting dari teori konstruktivistik di an-
taranya:

Pertama, metode dan media pembelajaran yang dirancang bukan
sekadar menyajikan informasi, akan tetapi bagaimana dapat memberikan
pengalaman yang berharga pada siswa.

Kedua, metode dan media yang dirancang harus mendorong siswa
untuk melakukan berbagai aktivitas yang sesuai dengan tujuan pemben-
tukan struktur kognitif.

Ketiga, metode pembelajaran yang digunakan serta media yang di-
rancang harus merangsang siswa berpikir. Dengan demikian, konsep-
konsep yang harus dimiliki siswa tidak diberikan secara langsung, akan
tetapi hanya berupa simpul-simpul atau isyarat menuju pembentukan
konsep.

Dari uraian tentang konsep belajar sesuai dengan teori-teori belajar
vang mendukungnya, dapat ditarik beberapa prinsip umum dalam me-
ngembangkan berbagai metode dan memanfaatkan media pembelajaran

sebagai berikut;
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Motivasi. Siswa akan belajar manakala mereka memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar. Oleh sebab itu, penggunaan metode pembe-
lajaran dan media yang kita kembangkan harus sesuai dengan minat
dan kebutuhan siswa itu sendiri. Media yang menarik akan mendo-
rong siswa untuk mempelajarinya dengan baik. Dengan demikian,
para pengembang media perlu memahami apa yang dibutuhkan oleh
siswa.

perbedaan Individual. Cara belajar setiap siswa akan dipengaruhi
berbagai faktor misalnya faktor kemampuan intelektual. tingkat pen-
didikan, kepribadian. Semua itu dapat memengaruhi terhadap ke-
siapan seseorang untuk belajar. Dengan demikian. dalam menggu-
nakan metode pembelajaran dan para pengembang media periu
menentukan beberapa prasyarat seperti di atas.

Tujuan belajar. Tujuan belajar yang jelas dan terukur merupakan
aspek penting untuk menentukan keberhasilan siswa melakukan
proses pembelajaran. Tujuan tersebut merupakan informasi penting
untuk setiap siswa. Dengan demikian, sebelum meneniukan metode
dan media pembelajaran perlu merumuskan terlebih dahulu tjuan
yang harus dicapai oleh setiap siswa. Dengan gambaran yang jelas
fentang tujuan pembelajaran dapat menentukan materni pelajaran
yang harus dipelajari.

Organisasi materi pelajaran. Pembelajaran akan mudah dilakukan
manakala isi pelajaran diorganisasikan dengan jelas apakah siswa
akan belajar tentang data dan fakm. belajar konsep atau belajar
prosedur atan mungkin belager untuk keterampilan tertentu, Para
guru termasuk penpembang media peria memahami hal tersebut.

Pengorganisasian lsi atau maten pelajaran dapat menentukan jenis

metode dan media apa vang hurus dikembangkan.

Persiapan awal pembelajarin Sisisa akan mudah mempelajari ba-

han pelajaran, manakala delam dirinya rerdapat sejumlah kemam-

puan awal, Oleb sebab itu, perlu dirumuskan terlebih dahulu hal-hal

apa saja yang sehaiknya dimiliki oleh siswa sebagai kemampuan pra-

svarat sebelum siswa belajar.

Frmasi. Faktor emosi merupakan salah satu faktor yang dapat meme-

ngaruhi keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, dalam meng-

punakan metode dan pengembang media petlu memperhatikan ber-

bagai faktor vang dapat memengaruhi emosi seseorang yang dapat

mengganggu terhadap proses pembelajaran. misalnya rasa cemas,
kebingungan, dan lain sebagainya,

Partisipasi. Belajar itu tudak cukup hanya dengan mendengar atau
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rclihat saja. Pembelajaran akan bermakna manakala siswa berpar.
tisipasi aktif melakukan atau berbuat sesuatu. Oleh sebab itu, dalam
menggunakan metode dan mengembangkan media pembelajaran
perlu menetapkan siswa sebagai bagian penting dalam proses pem.
belajaran. Artinya metode dan media pembelajaran harus dapat me-
rangsang siswa, baik secara mental maupun fisik untuk berpartisipasi
secara aktif.
8. Umpan balik. Belajar dikatakan berhasil manakala setiap individy
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui apakah se-
tiap individu telah dapat mencapai tujuan atau belum, perlu adanya
umpan balik.
Penguatan. Ketika siswa berhasil mencapai tujuan pemb‘elajaran,
perlu diberikan penguatan untuk meningkatkan motivasl mere.ka
dalam mempelajari bahan pelajaran selanjutnya. Penguatan sebaik-

nya dilakukan segera setelah siswa merespons setiap stimulus yang

diberikan. Penguatan yang dilakukan tidak dengan segerd cenderung
akan tidak bermakna lagi.

10. Latihan dan pengulangan. Perilaku akan terbentuk manakala terusz.-
menerus dilatih. Jangan harapkan siswa akan mahir dan menguasai
sesuatu tanpa latihan dan pengulangan. Oleh sebab dalan'n proses
pembelajaran harus memberikan kesempatan pada setiap siswa un-
tuk melakukan latihan secara kontinu.

11. Penerapan. Hasil belajar akan bermakna manakala siswa dapat men-
stransfer pemahaman materi pelajaran pada kemampuan lain yang
bermakna, misalnya pada kemampuan berpikir untuk memecahkan
masalah. Dengan demikian, berbagai konsep, hukum, atau pernyata-
an aturan bukan hanya sekadar untuk dihafalkan akan tetapi harus

dapat diaplikasikan dalam situasi tertentu.

=

E. KEDUDUKAN MEDIA DALAM SISTEM PEMBELAJARAN

Sistemn adalah satu kesatuan komponen yang saling berhubungan
untuk mencapai tujuan tertentu. Kalau pembelajaran dianggap sebagai
suatu sistem, maka di dalamnya harus ada komponen-komponen yang
membentuknya. Komponen-komponen apa yang harus ada dalam sistem
pembelajaran? Bagaimana kedudukan media dalam sistem pembelajar-
an? Dua pertanyaan ini perlu dipahami oleh perancang media pembel-
ajaran, sebab bukan saja media merupakan bagian integral dari sistem
pembelajaran, sehingga akan berhubungan dengan komponen lainnya,
akan tetapi juga dengan memahami keberhubungan itu para perancang
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dan pengguna media akan memahami prinsip-prinsip yang secara umum

harus diperhatikan, baik dalam merancang maupun menggunakannya,
Brown (1983) dalam Sanjaya (2010: 14-47) menjelaskan komponen-

komponen yang harus mienjadi perhatian guru dalam merancang sistermn

pembelajaran dikaitkan dengan pemanlaatan media pembelajaran.

. Siswa

Dalam pandangan Brown siswa merupakan titik sentral dalam sistem
pembelajaran. Mengapa demikian? Sebab proses pembelajaran pada
hakikamya diarahkan untuk membelajarkan siswa agar dapat menca-
pai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka dalam prose
pembelajaran, siswa harus dijadikan pusat dari segala kegiatan. Artinya
keputusan-keputusan yang diambil baik dalam merancang pembelajaran
maupun dalam implementasinya harus sesuai dengan kondisi siswa yang
bersangkutan, baik sesuai dengan kemampuan dasar, minat dan bakat,
motivasi belajar, dan gaya belajar siswa itu sendiri.

Analisis siswa merupakan suatu hal yang penting sebelum meren-
canakan suatu proses perencanaan pembelajaran. Misalnya kita mem-
butuhkan informasi tentang apa saja yang harus diketahui oleh mereka
sesuai dengan tuntutan kurikulum? Apa saja yang sudah mereka ketahui
dan mana saja yang belum dipahami? Masalah apa saja yang mereka ha-
dapi dalam proses belajar? Adakah sesuatu yang mereka harapkan dalam
proses pembelajaran dan lain sebagainya. Apabila kita telah memahami
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan siswa, maka selanjutnya
kita dapat memulai melakukan proses perencanaan dan menyusun de-
sain. Jadi, Dengan demikian, keputusan apa pun yang harus kita ambil
sebaiknya berangkat dari kondisi siswa yang akan kita belajarkan.

2. Tujuan

Komponen berikutnya yang harus diperhatikan setelah siswa adalah
komponen tujuan. Komponen ini merupakan komponen pengendali da-
lam sistem pembelajaran, sebab segala daya upaya siswa dan guru dalam
proses pembelajaran pada dasarnya diarahkan untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian, kejelasan rumusan tujuan pembelajaran menjadi sa-
ngat penting. Dikatakan proses pembelajaran berhasil, manakala tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal; sebaliknya dikatakan
proses pembelajaran itu gagal, manakala tujuan pembelajaran tidak ter-
capai dengan sempurna.

vipinaal aengan camScal
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3. Kondisi

Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang d;mﬁcang e
siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang telah d;mrnusk.an_
Pengalaman belajar harus mendorong agar siswa aktif elajar. baik SF;(.‘ara
fisik maupun nonfisik. Merencanakan pembelajaran salah SfmmYa -
menyediakan kesempatan pada siswa untuk belajar s€sU& den‘gan e
belajarmya sendiri. demikian juga dalam mendesain pcmbelula;af;::
saine